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1. Tuiliskan empat layanan pengindeks jurnal dan cakupan bidang ilmu yang dilayaninya. 

Sertakan pula screenshot dan alamat website yang dapat ditelusuri dalam sekali klik! 

Jawab : 

1) Scopus (https://www.scopus.com) 

Cakupan bidang Scopus : agriculture, economics, education, engineering, health, 

mathematics natural science, dan religion 

2) Web of Science (https://wosjournal.com/#google_vignette) 

 

https://www.scopus.com/
https://wosjournal.com/#google_vignette


Cakupan bidang Web of Science : science (Science Citation Index Expanded), social 

(Social Sciences Citation Index), art & humanities (Arts & Humanities Citation Index), 

dan emerging source (Emerging Sources Citation Index). 

3) Directory of Open Access Journals (https://doaj.org/apply/guide/) 

 

Cakupan bidang Directory of Open Access Journals : semua bidang penelitian dengan 

syarat open access. Contohnya adalah art and humanities, clinical case report, 

conference, data journal, overlay journal, student-run journal, dan lain-lain. 

4) PubMed Central (https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/pub/journalselect/) 

 

Cakupan bidang PubMed Central : human research, systematic reviews, case reports, 

clinical trials, animal studies, biomedical and life sciences. 

https://doaj.org/apply/guide/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/pub/journalselect/


2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sitasi, metrik, dan kuartil untuk jurnal. Berikan ilustrasi 

dengan screenshot dari masing-masing istilah tersebut dengan alamat website yang dapat 

ditelusuri dengan sekali klik! 

Jawab: 

Sitasi merupakan suatu cara untuk memberi sebuah informasi kepada pembaca mengenai 

sumber rujukan yang diambil dalam pembuatan sebuah karya tulis. Sumber rujukan yang 

digunakan dalam sitasi biasanya adalah karya ilmiah akademik yang berkaitan dengan topik 

karya tulis. Sitasi tidak hanya terdapat pada bagian akhir karya tulis, tetapi juga pada bagian 

teks sebagai ‘sitasi-teks’. Cara penulisan sitasi dapat dibagi dalam beberapa stlye, seperti: 

American Psychological Association (APA), Chicago, Havard, Institute for Electrical and 

Electronics Engineers (IEEE), Vancouver, dan lain-lain. Berikut adalah contoh sitasi dalam 

style Vancouver dan APA. 

Sumber : https://doi.org/10.3390/ijms23137340  

https://doi.org/10.3390/ijms23137340


 

Sumber: https://doi.org/10.1016/j.arabjc.2010.09.027 

 

Metrik jurnal merupakan sebuah metode kuantitatif yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh dari jurnal akademik. Metrik jurnal akan menjadi sebuah acuan bagi para peneliti 

atau akademisis untuk membuat keputusan mengenai strategi publikasi. Cakupan dari metrik 

jurnal pada umumnya adalah sebagai berikut. 

a) Impact factor : pengkuran menganai rata-rata sitasi pada publisher jurnal. 

b) Cite score : pengukuran mengenai rata-rata sitasi pada satu jurnal tertentu. 

c) Journal citation indicator : perbandingan citation impact pada berbagai bidang jurnal. 

d) Acceptance rate : persentase dari draft jurnal yang diterima. 

e) Submission to final decision time : waktu rata-rata sejak draft jurnal diterima hingga 

keputusan akhir. 

f) Acceptance to publication time : waktu yang dibutuhkan hingga draft jurnal berhasil 

dilakukan publikasi. 

  

https://doi.org/10.1016/j.arabjc.2010.09.027


Metrik dapat menjadi evaluasi pembanding antara publisher jurnal. Berikut adalah contok 

metrik dari publisher Taylor&Francis. 

 

Sumber : https://authorservices.taylorandfrancis.com/publishing-your-research/choosing-

a-journal/journal-metrics/ 

 

Kuartil merupakan suatu peringkat yang akan membagi jurnal pada empat kelompok, 

berdasarkan pengaruh atau peformanya. Pada umumnya, faktor yang memperngaruhi 

kuartil adalah impact factor atau citation rate. Kuartil jurnal terbagi dalam empat 

kelompok, yaitu sebagai berikut. 

a) Q1: jurnal dengan peringkat tertinggi dengan meraih peringkat 25% teratas 

b) Q2: jurnal dengan peringkat tertinggi kedua, dengan persentase 25% hingga 50% 

c) Q3: jurnal dengan persentase 50% hingga 75% 

d) Q4: jurnal dengan peringkat terendah, dengan persentase 75% terbawah 

Kuartil pada jurnal biasa digunakan oleh para peneliti untuk menentukan jurnal mana 

yang akan menjadi target dalam publikkasi. Selain itu, para peneliti dapat memetakan 

kualitas akademik dari penelitian yang telah dilakukan. Berikut adalah contoh kuartil Q1 

pada jurnal. 

Sumber : https://www.scimagojr.com 

https://authorservices.taylorandfrancis.com/publishing-your-research/choosing-a-journal/journal-metrics/
https://authorservices.taylorandfrancis.com/publishing-your-research/choosing-a-journal/journal-metrics/
https://www.scimagojr.com/


3. Tuliskan jenis publikasi dari empat sumber berbeda dengan screenshot dari masing-masing 

sumber serta alamat web yang dapat ditelusuri dengan sekali klik! 

Jawab: 

a) Jurnal 

Jurnal merupakan suatu publikasi penelitian penelitian yang ditulis oleh seorang atau 

beberapa peneliti, dan telah melalui proses review oleh peneliti lainnya atau seorang 

ahli. Contoh jurnal adalah sebagai berikut. 

Sumber : https://doi.org/10.3390/ijms23137340 

 

b) Proceeding 

Proceeding merupakan publikasi yang dapat menampilkan sebagian dan simpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Publikasi ini akan dilakukan seminar oleh para penulis, 

melalui kegiatan conference. Berikut adalah contoh proceeding. 

https://doi.org/10.3390/ijms23137340


 

Sumber : https://ieeexplore.ieee.org/document/9343629 

 

c) Paten 

Paten merupakan  suatu publikasi yang ditujukan untuk mendapatkan hak kepemilikan 

dari produk yang inovatif. Contoh dari publikasi paten adalah sebagai berikut. 

Sumber : https://patents.google.com/patent/US6875456B2/en 

 

https://ieeexplore.ieee.org/document/9343629
https://patents.google.com/patent/US6875456B2/en


d) Chapter book 

Chapter book merupakan publikasi yang berisikan teori mengenai objek atau bidang 

tertentu yang sesifik. Chapter book ditulis oleh kumpulan para ahli yang setiap babnya 

berbeda, sesuai dengan bidang yang telah diampuh oleh para ahli tersebut. Pada 

umumnya, sitasi akan dicantumkan pada teks dan akhir bab tersebut. Contoh chapter 

book adalah sebagai berikut. 

Sumber :  https://doi.org/10.1002/9781119440598.ch1 

  

https://doi.org/10.1002/9781119440598.ch1


4. Tuliskan struktur artikel ilmiah dan kriteria dari masing-masing bagian seperti jumlah kata, 

paragraf, ada tidaknya gambar, referensi, dan lain-lain. Sajikan dalam bentuk tabel dan 

alamat website yang dapat diteusuri dengan sekali klik! 

Jawab: 

Struktur Pengertian Jumlah Kata 

Judul 
Kalimat yang mencakup keseluruhan isi 

jurnal. 
 10 hingga 15 kata 

Abstract 

Penjelasan mengenai keseluruhan penelitian 

secara singkat dan jelas. Pada bagian abstrak 

tidak terdapat sitasi teks, tetapi dapat terdiri 

dari graphical abstract, yaitu gambar yang 

mencakup keseluruhan penelitian. 

 Maksimal 150 hingga 

300 kata 

Introduction 

Pemaparan alasan penelitian dilakukan, 

research gap, dan novelty. Terdapat sitasi 

teks, dan beberapa jurnal memaparkan 

gambar untuk memperjelas introduction. 

 Maksimal 400 kata 

dalam 1 hingga 4 

paragraf 

Materials 

and Methods 

Penjelaskan secara jelas menyenai tahapan 

penelitan maupun pengujian, disertai rincian 

alat dan bahan yang digunakan. Sitasi teks 

dicantumkan sebagai acuan dalam 

pengerjaan penelitian. Gambar juga dapat 

ditambahkan untuk memperjelas bagaimana 

metode yang dilakukan, jika metode yang 

digunakan sulit untuk dijelaskan dengan 

paragraph. 

 Maksimal 700 hingga 

800 kata dalam 6 

hingga 9 paragraf 

  



 

Struktur Pengertian Jumlah Kata 

Result and 

Discussion 

Pembahasan mengenai hasil dari penelitian 

secara rinci. Gambar maupun tabel yang 

berkaitan dengan penelitian dapat 

dipaparkan pada bagian ini. Bagian ini 

biasanya memaparkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan peneliti lain sebagai 

pembanding. 

 Maksimal 1000 hingga 

1500 kata dalam 4 

hingga 10 paragraf 

Conclusion 

Pemaparan mengenai simpulan dari hasil, 

kekurangan, dan peluang future research 

dari penelitian yang telah dilakukan. Tidak 

ada gambar, tabel, maupun sitasi teks pada 

bagian ini. 

 Maksimal 900 hingga 

1000 kata 

Acknowledge 

 Penyataan untuk melakukan apresiasi pada 

siapapun yang berpatisipasi dalam 

penelitian, seperti pemberi biaya. 

 Maksimal 100 hingga 

200 kata 

Reference 
Berisi seluruh sitasi dari sumber rujukan 

yang digunakan pada jurnal. 

 Beberapa publisher, 

memabatasi reference 

dengan jumlah 

maksimal 30 

Sumber: https://doi.org/10.5935%2Fabc.20140019 ; https://doi.org/10.1111/j.1442-

2042.2009.02278.x ; https://axial.acs.org/publishing/new-chemrxiv-policy-on-the-use-of-

ai-tools ; https://dissertation.laerd.com/write-your-dissertation-acknowledgements-in-10-

minutes.php ; 

https://www.tandfonline.com/action/authorSubmission?show=instructions&journalCode

=ldrt20#formatting-and-templates 

  

https://doi.org/10.5935%2Fabc.20140019
https://doi.org/10.1111/j.1442-2042.2009.02278.x
https://doi.org/10.1111/j.1442-2042.2009.02278.x
https://axial.acs.org/publishing/new-chemrxiv-policy-on-the-use-of-ai-tools
https://axial.acs.org/publishing/new-chemrxiv-policy-on-the-use-of-ai-tools
https://dissertation.laerd.com/write-your-dissertation-acknowledgements-in-10-minutes.php
https://dissertation.laerd.com/write-your-dissertation-acknowledgements-in-10-minutes.php
https://www.tandfonline.com/action/authorSubmission?show=instructions&journalCode=ldrt20#formatting-and-templates
https://www.tandfonline.com/action/authorSubmission?show=instructions&journalCode=ldrt20#formatting-and-templates


5. Tuliskan kebijakan dari setidaknya empat penerbit mengenai kebijakan penggunaan AI 

dalam menulis artikel ilmiah yang dilengkapi dengan screenshot dari masing-masing 

kebijakan dan website yang dapat ditelusuri dengan sekali klik! 

Jawab : 

a) Elsevier 

AI hanya boleh digunakan untuk keperluan perbaikan bahasa, gaya bahasa, dan 

keperluan tulisan lainnya dalam pengerjaan karya tulis. Penulis harus berhati-hati 

dalam menggunakan Ai, karena dapat menyebabkan kesalahan arti atau bias. Dalam 

penggunaaanya, penulis harus menyatakan penggunaan AI dalam karya tulisnya pada 

bagian tertentu.Pernyataan ini akan menghilangkan kesalahpahaman antara penulis, 

pembaca, dan reviewer. Selain itu, AI tidak boleh dimasukkan sebagai penulis. Hal ini 

disebabkan oleh karya tulis harus bersifat asli dan harus dapat dipertanggungjawabkan 

oleh penulis. AI juga tidak boleh digunakan untuk membuat gambar, kecuali 

meningkatkan pencahayaan, kontras, atau keseimbangan warna jika diperlukan. 

Sumber : https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics# 

  

https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics


b) Taylor&Francis 

Penulis harus bertanggungg jawab terhadap seluruh persyaratan dan isi karya tulis. 

Pertanggung jawaban yang tidak dapat dilakukan oleh AI ini, melarbelakangi 

pelarangan mencantumkan AI sebagai penulis. AI dapat digunakan dalam penulisan 

karya ilmiah, namun penulis harus menyatakan secara jelas kapan AI digunakan. 

 

Sumber : https://newsroom.taylorandfrancisgroup.com/taylor-francis-clarifies-the-

responsible-use-of-ai-tools-in-academic-content-creation/ 

c) ACS 

AI tidak boleh dicantumkan sebagai penulis, karena keseluruhan isi karya tulis adalah 

tanggung jawab penulis sesungguhnya.  Akan tetapi, AI boleh digunakan untuk 

memeriksa adanya kesalahan penulisan, atau perbaikan teks. Dalam penggunaannya, 

penulis harus menyatakan secara jelas mengenai kapan dan bagaimana AI digunakan. 

Pernyataaan ini dapat ditulis pada bagian materials and method, akhir dari karya tulis, 

atau lokasi lain yang sekiranya cocok untuk diberi pernyataan. 

https://newsroom.taylorandfrancisgroup.com/taylor-francis-clarifies-the-responsible-use-of-ai-tools-in-academic-content-creation/
https://newsroom.taylorandfrancisgroup.com/taylor-francis-clarifies-the-responsible-use-of-ai-tools-in-academic-content-creation/


 

Sumber : https://axial.acs.org/publishing/new-chemrxiv-policy-on-the-use-of-ai-tools 

d) Nature 

AI Large Language Models (LLM) seperti ChatGPT tidak boleh dicantumkan sebagai 

penulis. Jika menggunakan LLM, maka rincian penggunaan harus dicantumkan pada 

bagian methods. Jika tidak terdapat bagian methods, maka rincian dapat menyesuaikan. 

Gambar tidak boleh menggunakan AI karena tidak dapat dijamin legalitasnya. Akan 

tetapi, jika gambar tersebut harus merepresentasikan penggunaan AI, maka harus 

dibuat rinci alasannya dan akan dilakukan review khusus. 

 

Sumber: https://www.nature.com/nature-portfolio/editorial-policies/ai 

https://axial.acs.org/publishing/new-chemrxiv-policy-on-the-use-of-ai-tools
https://www.nature.com/nature-portfolio/editorial-policies/ai


 

6. Buat bagian pendahuluan dari suatu artikel ilmiah dengan AI yang dilengkapi dengan 

referensi. Analisis dan validasi hasilnya dengan membandingkan dengan model hour glass. 

Jelaskan batasan AI yang perlu diperhatikan dan sertakan alamat web ke hasil diskusi 

dengan AI! 

Jawab : 

Contoh output introduction yang dibuat menggunakan AI Co-pilot dari Microsoft edge 

adalah sebagai berikut. 

Surface-enhanced Raman scattering (SERS), a technique derived from Raman 

spectroscopy, has revolutionized the field of bacteria detection. Unlike conventional 

methods, SERS offers enhanced sensitivity and surface selectivity, making it an ideal tool 

for identifying pathogens. When molecules adsorb onto rough metal electrodes, their 

Raman spectral signals experience significant amplification, leading to improved detection 

capabilities. This phenomenon, known as Surface Enhanced Raman Spectroscopy, has 

opened new avenues for precise and rapid bacterial identification [1]. 

SERS’s advantages lie in its ability to provide detailed structural information about 

bacterial samples without the need for labeling or specific receptors. By directly 

interrogating molecular vibrations, SERS achieves label-free detection, making it versatile 

and adaptable to various bacterial species. Nanostructured substrates, such as gold 

nanoparticles, enhance the Raman signal, enabling rapid and sensitive detection. 

Researchers have harnessed SERS for nucleic acid detection, pathogen identification, and 

even discrimination between live and dead bacteria [1] [2]. 

Recent studies have explored the application of SERS in detecting various bacterial 

species, with a particular focus on antibiotic-resistant strains. Nanomaterials, including 

gold and silver nanoparticles, serve as SERS-active substrates for biosensing low 

concentrations of bacterial cells. These substrates enable label-free detection, providing 

detailed structural information for the bacterial samples themselves. Researchers have 

also developed tandem-SERS strategies, integrating separation elements or platforms with 

SERS sensing. These approaches allow the detection of antibiotic-resistant bacteria in 

https://www.mdpi.com/2079-4991/12/20/3572
https://www.mdpi.com/2079-4991/12/20/3572
https://pubs.rsc.org/en/content/articlehtml/2022/an/d2an00703g


environmental, agri-food, and clinical samples. Naotably, the “Big 5” antibiotic-ressistant 

challenges: Methicillin resistant Stapphylococcus aureus (MRSA), Carbapenem-resistant 

Enterobacter (CRE)/Extended-spectrum Beta-Lactamase (ESBLs), Mycrobacterium 

tuberculosis (TB), Vacomycin-resistant Enterococcus (VRE) and Nisseria gonorrhoae 

(NG), have been the focus of recent SERS research [1] [3]. 

Despite significant progress, certain gaps remain in SERS-based bacterial 

detection. First, achieving real-time detection without extensive sample preparation 

remains a challenge. Researchers must explore streamlined approaches that minimize 

separation and enrichment steps. Second, enhancing the specificity of SERS for different 

bacterial strains is crucial. Tailoring SERS substrates to target specific pathogens can 

improve accuracy. Third, integrating SERS with chemometrics and machine learning 

algorithms can enhance data analysis and classification. By addressing these gaps, we can 

unlock the full potential of SERS for rapid, reliable, and label-free bacterial detection, 

ultimately benefiting clinical diagnostics and public health  [1] [2] [3].  

Co-pilot: 

Co-pilot merupakan AI yang sudah ada pada Microsoft Edge, sehingga tidak memiliki 

alamat website. Penggunaan Co-pilot sama seperti ChatGPT yang bersifat sebagai open 

chat. Operator akan memberikan perintah pada kolom percakapan, yang selanjutnya akan 

dijawab oleh Co-pilot. Co-pilot akan mencantumkan sumber referensi berupa website atau 

paper yang digunakan untuk menjawab, pada akhir jawaban. Berikut adalah posisi dan 

tampilan Co-pilot. 

https://www.mdpi.com/2079-4991/12/20/3572
https://www.mdpi.com/2079-4991/8/10/762
https://www.mdpi.com/2079-4991/12/20/3572
https://pubs.rsc.org/en/content/articlehtml/2022/an/d2an00703g
https://www.mdpi.com/2079-4991/8/10/762


 

Analisis output Co-pilot: 

Bahasa yang digunakan oleh Co-pilot dalam pembuatan introduction, masih kurang baik 

karena menggunakan kata-kata yang tidak cocok dalam kalimat karya tulis ilmiah. Sebagai 

contoh pada kalimat pertama, paragraf satu:  

“… derived from Raman spectroscopy has revolutionized the field of bacteria detection.” 

Kata “revolutionized” tidak cocok digunakan dalam kalimat, akan lebih baik jika diganti 

dengan “developed”.  Kata-kata yang tidak cocok, akan menjadikan paragrafpada karya 

tulis ilmiah tidak scientific. Oleh karena itu, penulis harus membaca dengan rinci setiap 

kalimat pada bagian ntroduction dan memperbaiki kalimat sesuai dengan gaya penulisan. 

  Sebagian besar kutipan pada paragraf telah sesuai dengan jurnal yang dicantumkan. 

Akan tetapi, penempatan sitasi teks pada bagian akhir paragraf, akan membuat pembaca 

kesulitan untuk membedakan antara kalimat yang dibuat oleh Co-pilot, dengan kalimat 

yang dikutip oleh Co-pilot. Disisi lain, terdapat kekurangan dalam pengutipan. Sebagai 

contoh, pada kalimat dua paragraf dua: 



“By directly interrogating molecular vibrations, SERS achieves label-free detection, 

making it versatile …” 

Kalimat terdsebut atau cara kerja metode label-free, tidak terdapat pada sumber rujukan 

yang tertera. Pernyataan mengenai aplikasi SERS untuk membedakan bakteri hidup dan 

mati pada kalimat terakhir paragraph dua juga, tidak dilakukan oleh peneliti pada sumber 

rujukan 1 maupun 2. Aplikasi SERS untuk membedakan bakteri yang hidup dan mati 

terdapat pada jurnal yang dikutip oleh sumber rujukan 3. 

Pada paragraf tiga kalimat terakhir, sumber rujukan yang dinyatakan oleh Co-pilot sebagai 

fokus riset dalam beberapa tahun terakhir, masih kurang. Dibutuhkan empat atau lebih 

sumber rujukan dalam waktu lima tahun terakhir yang membahas topik sama, agar dapat 

dikatakan sebagai fokus riset terbarukan. Selain itu, tidak ada kutipan maupun hasil 

penelitian dari sumber rujukan 1 yang dikutip oleh paragraph tiga. Namun, paragraph tiga 

tetap mencantumkan sumber rujukan 1. Pembahasan mengenai research gap pada 

paragraph terakhir masih kurang rinci dan dibahas secara umum. Akan tetapi, alur kalimat 

dalam paragraf terakhir sangat ringkas dan jelas. 

Introduction yang dibuat oleh Co-pilot telah mengikuti kaidah hour glass karena 

membahas dari hal yang bersifat umum, menuju hal yang bersifat khusus. Akan tetapi, 

kesesuaian ini juga dipengaruhi oleh perintah yang diberikan oleh operator. 

Berdasarkan hasil introduction, maka batasan penggunaan AI yang penting untuk 

diperhatikan adalah mengenai kesusaian kalimat dengan sumber rujukan, serta Bahasa 

yang digunakan. Penulis harus dapat memilah antara kalimat yang bersifat umum dan 

khusus ketika pembuatan introduction agar dapat mengikuti kaidah hour glass. Selain itu, 

akan lebih baik jika introduction tidak sepenuhnya dibuat oleh AI agar dapat menambah 

wawasan penulis, serta dapat mempertanggung jawabkan introduction yang telah ditulis. 

 


